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SUMMARY 

JOKO DWI PRASETIO. Use of Ozonation Equipment as Disinfectants to Kkow 

the Physical Characteristics of Mas Banana Fruit (Musa acuminata L). 

(Supervised by ENDO ARGO KUNCORO and TRI TUNGGAL). 

 

The objective of this study was to determine the effect of ozone on the 

physical characteristics of banana mas using an ozone generator type 7500 mg / 

day. This research was conducted from February to December 2018 at the Energy 

and Electrification Laboratory, Agricultural Technology Department, Faculty of 

Agriculture, Sriwijaya University, Ogan Ilir, South Sumatra. This study was 

conducted using an experimental method, by conducting experiments on three 

samples of banana mas fruit and repeated three times. The duration of ozone gas 

administration in the sample is zero minutes for sample one as a control, one 

minute for sample two, and two minutes for sample three Parameters measured 

are power, weight loss, texture, total sugar content, and ozone period. The power 

needed for one repetition is 0.0021 kWh which is measured using Powermeter. 

The lowest decrease in weight loss was found in the third sample on each 

replication with an average decrease of 1.58% when compared to sample one 

(2.31%) and sample two (1.59%). Texture measurement is done using a texture 

analyzer. Banana mash fruit texture has decreased due to fruit ripening process. 

On the first test results obtained a decrease of 42.11%, 34.59% and 32.93%. 

Deuteronomy two has a decrease of 48.95%, 89.23%, and 65.15% and the third 

test has a decrease in texture of 17.12%, 18.67% and 16.67%. The results of the 

measurement of sugar levels indicate that the longer the banana mas is stored, the 

sugar content decreases, this is because the banana mas undergoes a process of 

decay. On test one, the results of the decline were 3.5%, 4.9% and 4.5%. 

Deuteronomy two has a decrease of 3.9%, 5.1% and 5.3%. and the third test has a 

decrease in sugar content of 4.1%, 2.8%, and 2.2%. The amount of ozone gas used 

in this study is 0.32 g for a two minute trial. The conclusion of this study is the 

amount of power needed for one repetition of 0.0021 kWh. The use of an ozone 

generator for 2 minutes (0.47 g) shows that the administration of ozone gas can 

suppress fungal growth and reduce black spots so that the fruit can be stored for 3 

days longer than the control for 7 days. 

 

Keywords: Ozonation equipment, power, weight loss, texture, sugar content and 

ozone period. 

 

 

 



RINGKASAN 

JOKO DWI PRASETIO. Penggunaan Alat Ozonisasi sebagai Disinfektan untuk 

mengetahui Karakteristik Fisik Buah Pisang Mas (Musa acuminata L). 

(Dibimbing oleh ENDO ARGO KUNCORO dan TRI TUNGGAL). 

 

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian 

ozon terhadap karakteristik fisik buah pisang mas menggunakan generator ozon 

type 7500 mg/ hr. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari sampai 

Desember 2018 di Laboratorium Energi dan Elektrifikasi, Jurusan Teknologi 

Pertanian, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya, Ogan Ilir, Sumatera Selatan. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental, dengan cara 

melakukan percobaan pada tiga sampel buah pisang mas dan diulang sebanyak 

tiga kali. Lama waktu pemberian gas ozon pada sampel yaitu nol menit untuk 

sampel satu sebagai kontrol, satu menit untuk sampel dua, dan dua menit untuk 

sampel tiga Parameter yang diukur adalah daya, susut bobot, tekstur, kadar gula 

total, dan masa ozon. Daya yang dibutuhkan untuk satu kali pengulangan adalah 

sebesar 0,0021 kWh yang diukur menggunakan Powermeter. Penurunan susut 

bobot terendah terdapat pada sampel ketiga pada setiap ulangan dengan rata – rata 

penurunan 1,58% jika dibandingkan dengan sampel satu (2,31%) dan sampel dua 

(1,59%).  Pengukuran tekstur dilakukan menggunakan texture analyzer. Tektur 

buah pisang mas mengalami penurunan karena proses pematangan buah. Pada 

ulangan satu didapatkan hasil penurunan sebesar 42,11%, 34,59%, dan 32,93%. 

Ulangan dua memiliki angka penurunan sebesar 48,95%, 89,23%, dan 65,15% 

dan ulangan ketiga memiliki penurunan tekstur sebesar 17,12%, 18,67%, dan 

16,67%. Hasil pengukuran kadar gula menunjukan bahwa semakin lama pisang 

mas disimpan maka akan mengalami penuruan kadar gula, hal ini dikarenakan 

pisang mas mengalami proses pembusukan. Pada ulangan satu didapatkan hasil 

penurunan sebesar 3,5%, 4,9%, dan 4,5%. Ulangan dua memiliki angka 

penurunan sebesar 3,9%, 5,1%, dan 5,3%. dan ulangan ketiga memiliki penurunan 

kadar gula sebesar 4,1%, 2,8%, dan 2,2%. Jumlah masa gas ozon yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu 0,32 gr untuk dua menit percobaan. Kesimpulan dari 

penelitian ini adalah jumlah daya yang dibutuhkan untuk satu kali pengulangan 

sebesar 0,0021 kWh. Pengunaan generator ozon selama 2 menit (0,47 gram) 

menunjukan bahwa pemberian gas ozon dapat menekan pertumbuhan jamur dan 

mengurangi bercak hitam sehingga buah dapat disimpan 3 hari lebih lama jika 

dibanding dengan kontrol selama 7 hari.  

 

Kata Kunci: Alat ozonisasi, daya, susut bobot, tekstur, kadar gula dan masa ozon 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1.   Latar Belakang 

   Pisang merupakan tanaman asli Indonesia yang dibuktikan dengan adanya 

berbagai jenis pisang yang dapat tumbuh dengan baik (Kuswanto (2003). Pisang 

merupakan buah yang cukup disukai masyarakat Indonesia sejak dahulu meski 

memiliki jenis yang berbeda-beda. Jenis pisang tersebut memiliki nama dan 

penyebutan yang berbeda berdasarkan ciri khas masing-masing pisang. Jenis yang 

paling banyak dikenal masyarakat adalah pisang ambon, pisang nangka, pisang 

kepok dan pisang mas (Santoso, 1995). 

Salah satu buah unggulan yang produksinya paling tinggi di Indonesia 

adalah pisang (Prabawati et al., 2008). Menurut Badan Pusat Statistik dan 

Direktorat Jenderal Hortikultura (2015), pada tahun 2014 produksi pisang di 

Indonesia mencapai 6.862.558 ton dengan provinsi Sumatera Selatan 

menyumbang sebesar 329.389 ton. Produksi pisang di Indonesia mengalami 

peningkatan dari tahun 2013 yang hanya 6.279.279 ton. Pisang yang digunakan 

sebagai makanan hanya sebesar 70% dan sisanya dibuang karena mengalami 

pembusukan. 

Buah pisang memiliki kandungan zat gizi yang tinggi dan rendah kolesterol. 

Rerata zat gizi pada pisang adalah kalium sebesar 373 miligram per 100 gram 

pisang, vitamin A sebesar 250-335 gram per 100 g pisang, dan klor sebesar 125 

mg per 100 gram pisang. Pisang juga merupakan sumber vitamin A, vitamin B 

dan karbohidrat. Karbohidrat pada pisang terdapat pada pati daging buah yang 

kemudian diubah menjadi glukosa, sukrosa dan fruktosa pada saat pisang matang 

(Ismanto, 2015). 

Pisang mas (Musa acuminata L) adalah salah satu pisang yang dikenal luas 

oleh masyarakat. Pisang mas banyak mengandung gula sehingga memiliki rasa 

yang lebih manis jika dibandingkan dengan pisang jenis lain. Pada beberapa 

pisang mengandung fruktooligosakarida (FOS) sebesar 0,3 % dan inulin sebesar 

3%. (Kusharto, 2006). Buah pisang mas termasuk buah klimakterik yang ditandai 



dengan meningkatnya laju respirasi pada saat buah menjadi matang, dan hal ini 

berhubungan dengan meningkatnya laju produksi etilen. Pada buah klimakterik, 

etilen berperan dalam perubahan fisiologis dan biokimia yang terjadi selama 

pematangan (Lelievre et al., 1997) 

Penyimpanan atmosfer termodifikasi atau modified atmosphere storage 

(MAS) merupakan salah satu teknologi yang mampu memperlambat penurunan 

kualitas dan memperpanjang umur simpan dari buah maupun sayur segar. (Do dan 

Salunkhe, 1986). Cara ini menggunakan kemasan untuk mengisolasi buah 

terhadap kontak langsung dengan udara diluar kemasan. Metode atmosfer 

termodifikasi dapat memperpanjang umur simpan buah dengan cara 

memperlambat raju respirasi, mengurangi perumbuhan mikroba dan menghindari 

kerusakan lain yang disebabkan oleh udara luar. Metode atmosfer termodifikasi 

dapat diterapkan pada berbagai jenis pisang. Pisang yang dikemas menggunakan 

polietilen dengan tebal 0,025 mm dan 0,37 mm dengan kondisi udara 

termodifikasi dapat memberikan mutu yang baik dan umur simpan 5 hari lebih 

panjang dibandingkan tanpa penggunaan metode atmosfer termodifikasi (Chauhan 

et al., 2006). 

Ozon merupakan gas yang bersifat tidak stabil di alam. Ozon tidak dapat 

dipindahkan dari suatu tempat ketempat yang lain tanpa menggunakan suatu alat. 

(Purwadi et al., 2002). Perkembangan teknologi yang cukup pesat berbasis 

tegangan tinggi (high voltage) mampu memproduksi ozon melalui proses 

pelecutan elektron (electron discharge) dengan menggunakan generator ozon. 

Saat ini pembentukan ozon dapat dihasilkan dengan berbagai cara, diantaranya 

metode radiasi sinar-UV, lucutan elektron dan reaksi elektrolisis kimia (Ebbing 

dan Gammon, 2009). 

Ozon dapat diproduksi dengan menggunakan pembangkit ozon yang tidak 

membutuh banyak energi dan dengan waktu yang singkat. Bagian utama dari 

pembangkit ozon adalah sumber tegangan AC (Alternating Current) dan tabung 

reactor ozon. Bagian tersebut digunakan sebagai pemecah molekul oksigen (O2) 

menjadi ion-ion oksigen dengan medan listrik yang kuat (Yusuf et al., 2008). 

Ozon (O3) dapat berperan sebagai oksidan kuat karena memiliki potensial 

kimia sebesar 2,07 eV. Ozon berpotensi untuk dikembangkan menjadi bahan 



desinfektan yang dapat membunuh bakteri, virus dan jamur. Ozon tidak 

menimbulkan endapan atau residu yang berbahaya ketika bercampur dengan zat 

lain. Teknologi ozon dianggap ramah lingkungan karena setelah bereaksi dengan 

xat lain, ozon akan menghasilkan oksigen (K. Patel, 2001). 

Pemberian gas ozon didalam kemasan merupakan salah satu cara untuk 

melakukan modifikasi atmosfer. Ozon didalam kemasan dapat mencegah 

terjadinya peningkatan jumlah jamur dan kapang pada permukaan buah dan 

menghambat pertumbuhan bakteri penyebab pembusukan pada buah. Ozon dapat 

menghilangkan bau yang tidak sedap pada kemasan tersebut (Susanto, 1994).  

2.1. Tujuan 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian ozon 

terhadap karakteristik fisik buah pisang mas menggunakan generator ozon tipe 

7500 mg/ hr. 
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